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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lokasi, Kualitas Pelayanan
dan Harga terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah dalam Bertransaksi
Menggunakan BRILink di Kecamatan Baruga Kota Kendari (Studi Kasus pada
Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Kendari). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif, sedangkan sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu
dengan penyebaran angket atau kuesioner.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 511, sementara sampelnya sebanyak 100
responden. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, kuesioner, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Data diolah
menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda,
uji koefisien dterminasi dan uji hipotesis (uji t dan uji f) menggunakan program IBM
SPSS versi 25.

Dari hasil pengelolahan data tersebut, menunjukkan bahwa variabel lokasi
berpengaruhpositifdansignifikanterhadapminatmahasiswabertransaksidengannilai
0.018 < 0.05. Sedangkan untuk variabel kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa bertransaksi dengan nilai 0.523 > 0.05.
Sementara untuk variabel harga juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa bertransaksi dengan nilai 0.000 < 0.05. Dari uji t tersebut menunjukkan
bahwa variabel lokasi menjadi yang paling berpengaruh terhadap minat mahasiswa
dalam bertransaksi. Adapun hasil uji f mengatakan bahwa semua variabel yang berada
pada rumusan masalah berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap minat
mahasiswa dalam bertransaksi dengan nilai 0.000 < 0.05.
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1. Pendahuluan
Fenomena yang dihadapi saat ini

adalah perusahaan perbankan hanya
mendirikan kantor cabang atau unitkerja
di wilayah tertentu saja, sehingga
membuat pelayanan terbatas. Peletakan
kantor cabang maupun unit kerja yang
hanya dapat dijumpai di daerah pusat
kota ini membuat pelayanan hanya
terbatas bagi masyarakat yang
mempunyai akses yang mudah dandekat
dengan kantor tersebut. Perluasan
fasilitas transaksi keuangan perbankan
seperti halnya mesin ATM pun belum
tersedia secara memadai. Dengan dasar
biaya yang dinilai mahal untuk
mendirikan sebuah kantor cabang
maupun pelatakan mesin ATM
menyebabkan pelayanan perbankanbagi
masyarakat Indonesia belum dinikmati
secara merata (Khairiyah & Sari, 2020).

Dengan demikian, salah satu
upaya pemerintah dalam rangka
mempermudahakseslayanankeuangan di
seluruh wilayah Indonesia serta
meningkatkan akses keuangan
masyarakat,yaitudenganmengeluarkan
sebuah program Branchless Banking
sebagai bagian dari inklusif keuangan
yang ditetapkan sebagai program
Strategi Nasional Keuangan Inklusif
(SNKI) yang diatur dalam SEBI Nomor
16/12/DPAU tanggal 22 Juli 2014 dan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 19/PJOK.03/2014 tentang
layanan keuangan tanpa kantor dalam
rangka keuangan inklusif.

Layanan Keuangan Digital atau
Branchless Bankingmerupakan layanan
utama pengembangan keuangan
perbankan yang kegiatannya adalah
memberikan jasa layanankeuangan
tanpa harus pergi ke bank, cukup
menggunakan sarana teknologi atau
melibatkanjasa pihak ketiga dalam hal
pemberian layanan masyarakat. Selian
efisien,penggunaBranchlessBanking

dimaksudkan untuk kenyamanan serta
kecepatan transaksi tanpa teller/kasir
bank (Zuardi & Rahim, 2020).

Dalam rangka mendukung
program pemerintah tersebut, PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai
salah satu bank Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang terbesar dantelah
tersebar di seluruh pelosok tanah airjika
dibandingkandenganbank-bank lainnya,
sangat mendukung program pemerintah
mengenai Branchless Bankingyaitu
dengan meluncurkan produk bernama
BRILink pada Desember 2014
(Marpaung et al.,2022).

Sejak peluncuran BRILink pada
tahun 2014 atau setelah 8 tahunberjalan,
persebaran agen BRILink tumbuh
dengan sangat pesat. Pertumbuhan
transaksi BRILink yang sangat pesat
menunjukkan bahwa minat masyarakat
menggunakan jasa BRILink sangat
tinggi. Hal ini disebabkanfaktor- faktor
kemudahan yangditawarkan oleh BRI
terhadap nasabah dalam meningkatkan
akses keuangan masyarakat serta
terpenuhinya kebutuhan masyarakat
akan layananjasa perbankan. Berikut ini
adalah data jumlah agen BRILink di
Indonesia.
JumlahAgenBRILinkdiIndonesia

No Tahun JumlahAgen
1 2015 50.259
2 2016 84.550
3 2017 279.750
4 2018 401.550
5 2019 422.160
6 2020 458.000
7 2021 503.000
8 2022 550.000

Sumber:AnnualReportBRI2015-2022

Pada tahun 2020 sebanyak 29.591
agenBRILinkyangtersebardiSulawesi
Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Barat bahkan sampai Maluku. Khusus
untuk daerah SulawesiTenggara sendiri
berjumlahsekitar5.000agenBRILink
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yang tersebar di seluruh kota/kabupaten
yang ada. Pada tahun 2021, untuk
jumlah agen BRILink di ibu kota
Sulawesi Tenggara yakni kota Kendari
berjumlah sekitar 1.000 agen BRILink
yang tiap tahunnya selalu meningkat.
Terkhusus untuk kecamatan Baruga
sendiri, setidaknya terdapat mencapai
100 agen BRILink yang tersebar. Agen
BRILink menyediakan jasa tersebut di
warung, toko, atau box yang berada di
keramaian.

BRILink merupakan sebuah
layanan BRI dimana BRI menjalin
kerjasama dengan pihak ketiga yakni
nasabah BRI sebagai agen yang dapat
melayani transaksi perbankan bagi m
asyarakatsecararealtimeonlinedengan
konsep sharing fee (komposisi 50:50).
Perangkat yang digunakan adalah
menggunakan perangkat ElectronicData
Capture (EDC) yang sudah dilengkapi
dengan fitur layanan perbankan BRI,
dan dapat juga berfungsi sebagai mini
ATM BRI. Melalui agen BRILink
masyarakatdapat melakukan transaksi
transfer,tarik tunai, setor tunai,
pembayaran berbagai tagihan seperti
PLN, telepon, PDAM, BPJS,
pembayaran cicilan kredit kendaraan
dan beberapa layanan perbankan
lainnya. Sedangkan bagiagen BRILink,
memperoleh tambahan berupa fee dan
berpotensi menambah pelanggan. Bagi
BRI, bisnis BRILinkini akan
memberikan keuntungan dalam bentuk
perluasan jaringan kerja, menghemat
biaya operasional (karena tidak harus
membuka cabang), menghasilkan fee
based income, meningkatkan CASA
dan berpotensi untuk cross selling
product (Marpaung et al., 2022)

Penelitian ini akan dilakukan di
sebuah kampus, yaitu kampus Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari.
Dimana populasi dari penelitian ini
adalahmahasiswaperbankansyariah

angkatan 2019-2022 dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.Dikalangan
mahasiswa pun sudah banyak yang
sudah melakukan transaksi di agen
BRILink yang terletak di sekitaran
kampus. Dimana produk yang paling
diminati dalam bertransaksi adalahtarik
tunai. Untuk biaya administrasi pada
saat melakukan transaksi tersendiri
berbeda-beda tergantung dari agen
BRILink dan jenis ATM yang dimiliki.

Setelah melakukan observasiawal,
menunjukkan hasil bahwa tidak sedikit
dari mahasiswa perbankan syariah yang
sudah mengetahui bahwa BRILink
merupakan produk dari salah bank
konvensional yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) namun tetap saja
melakukan transaksi di agen BRILink.
Padahal telah kita ketahui bersama
bahwa pada program studi perbankan
syariah diajarkan mengenai perbedaan
sistem yang bank konvensional danbank
syariah yang diterapkan. Tidak hanya
mahasiswa yang merupakan nasabah
dari BRI, akan tetapi mahasiswa
tersebut juga merupakan nasabah dari
Bank Umum lain seperti Bank Negara
Indonesia, Mandiri, Bank Syariah
Indonesia, BPD Sultra dan lain- lain.
Padahal telah kita ketahui bersama
bahwa tersedia sebuah mesin ATM
(AutomatedTellerMachine)milikBank
Negara Indonesia (BNI) di sekitaran
kampus yang bisa digunakan olehsemua
nasabah dari Bank Umum lainnya.
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Ada beberapa fakta yang tidak
banyak diketahui oleh nasabah dari
Bank Umum lain selain BRI, salah
satunya yaituapabila nasabahdari Bank
Umum lain melakukan transaksi tarik
tunai di agen BRILink maka saldo
mereka akan terpotong secara otomatis
sebesar Rp7.500 untuk setiap
transaksinyadiluardaribiaya

yang tersebar di seluruh kota/kabupaten
yang ada. Pada tahun 2021, untuk
jumlah agen BRILink di ibu kota
Sulawesi Tenggara yakni kota Kendari
berjumlah sekitar 1.000 agen BRILink
yang tiap tahunnya selalu meningkat.
Terkhusus untuk kecamatan Baruga
sendiri, setidaknya terdapat mencapai
100 agen BRILink yang tersebar. Agen
BRILink menyediakan jasa tersebut di
warung, toko, atau box yang berada di
keramaian.

BRILink merupakan sebuah
layanan BRI dimana BRI menjalin
kerjasama dengan pihak ketiga yakni
nasabah BRI sebagai agen yang dapat
melayani transaksi perbankan bagi m
asyarakatsecararealtimeonlinedengan
konsep sharing fee (komposisi 50:50).
Perangkat yang digunakan adalah
menggunakan perangkat ElectronicData
Capture (EDC) yang sudah dilengkapi
dengan fitur layanan perbankan BRI,
dan dapat juga berfungsi sebagai mini
ATM BRI. Melalui agen BRILink
masyarakatdapat melakukan transaksi
transfer,tarik tunai, setor tunai,
pembayaran berbagai tagihan seperti
PLN, telepon, PDAM, BPJS,
pembayaran cicilan kredit kendaraan
dan beberapa layanan perbankan
lainnya. Sedangkan bagiagen BRILink,
memperoleh tambahan berupa fee dan
berpotensi menambah pelanggan. Bagi
BRI, bisnis BRILinkini akan
memberikan keuntungan dalam bentuk
perluasan jaringan kerja, menghemat
biaya operasional (karena tidak harus
membuka cabang), menghasilkan fee
based income, meningkatkan CASA
dan berpotensi untuk cross selling
product (Marpaung et al., 2022)

Penelitian ini akan dilakukan di
sebuah kampus, yaitu kampus Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari.
Dimana populasi dari penelitian ini
adalahmahasiswaperbankansyariah

angkatan 2019-2022 dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.Dikalangan
mahasiswa pun sudah banyak yang
sudah melakukan transaksi di agen
BRILink yang terletak di sekitaran
kampus. Dimana produk yang paling
diminati dalam bertransaksi adalahtarik
tunai. Untuk biaya administrasi pada
saat melakukan transaksi tersendiri
berbeda-beda tergantung dari agen
BRILink dan jenis ATM yang dimiliki.

Setelah melakukan observasiawal,
menunjukkan hasil bahwa tidak sedikit
dari mahasiswa perbankan syariah yang
sudah mengetahui bahwa BRILink
merupakan produk dari salah bank
konvensional yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) namun tetap saja
melakukan transaksi di agen BRILink.
Padahal telah kita ketahui bersama
bahwa pada program studi perbankan
syariah diajarkan mengenai perbedaan
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dari BRI, akan tetapi mahasiswa
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Indonesia, Mandiri, Bank Syariah
Indonesia, BPD Sultra dan lain- lain.
Padahal telah kita ketahui bersama
bahwa tersedia sebuah mesin ATM
(AutomatedTellerMachine)milikBank
Negara Indonesia (BNI) di sekitaran
kampus yang bisa digunakan olehsemua
nasabah dari Bank Umum lainnya.
Akan tetapi, kebanyakan mahasiswa
memilih untuk bertransaksi di agen
BRILink terdekat.

Ada beberapa fakta yang tidak
banyak diketahui oleh nasabah dari
Bank Umum lain selain BRI, salah
satunya yaituapabila nasabahdari Bank
Umum lain melakukan transaksi tarik
tunai di agen BRILink maka saldo
mereka akan terpotong secara otomatis
sebesar Rp7.500 untuk setiap
transaksinyadiluardaribiaya
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administrasi yang telah dipatok oleh
agen BRILink itu sendiri. Jadi, jika
dibandingkan dengan melakukan
transaksi tarik tunai antara mesin ATM
dan agen BRILink, maka transaksi di
agen BRILink jauh lebih banyak
mengeluarkan biaya atau harga.

Berdasarkan fenomena yang
terjadi pada mahasiswa perbankan
syariah di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kendari dengan begitu
banyaknya yang melakukan transaksi di
agen BRILink. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan fenomena tersebut,
diantaranya yaitu banyak mahasiswa
yang sudah lebih dulu menggunakan
layanan dari bank konvensional. Seperti
sudah menjadi nasabah dari bank
konvensional sehingga membuat
mahasiswa yang berasal dari program
studi perbankan syariah lebih sering
bertransaksi di BRILink. Selain itu,
kurangnya layanan yang serupa yang
dimiliki oleh bank syariah menjadisalah
satu faktor yang membuat mahasiswa
perbankan syariah untuk memilih
bertransaksi di layanan milik bank
konvensional. Dimana layanan BRILink
ini sangat mudah ditemui
karenasudahmemilikiberbagaicabang.
Dengan kemudahannya tersebut,
sehingga bertransaksi di agen BRILink
sangat diminati oleh mahasiswa. Hal ini
juga menunjukkan fenomena yang
kurang baik di mana mahasiswa
perbankan syariah telah mempelajari
perbedaan bank konvensional dan bank
syariah mulai dari sistemnya,
produknya, dan lain-lain denganharapan
mahasiswa tersebut akan menjadi atau
beralih menjadi nasabah bank syariah.
Namun, masih banyak mahasiswa yang
menyepelakan hal tersebut dan tetap
untuk menjadi
nasabah,bertransaksidanmenggunakan
produk bank konvensional. Namun
demikian, belum diketahui secara pasti
apayangmenjadifaktorutamayang

mempengaruhi minat mahasiswa dalam
bertransaksi menggunakan BRILink.

Raharjani (dalam Ridzwan et al.,
2021) menyatakan jika suatu
perusahaan jasa mempunyai fasilitas
yang memadai, layanan yang baik akan
dapat meningkatkan keputusan
konsumen untuk menggunakan jasa
tersebut serta dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan konsumen.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Musfirah Khairiyah dan Desy
Handa Sari(2020) dengan judulFaktor-
Faktor yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Balikpapan dalam
Menggunakan Produk dan JasaBRILink
menunjukkan bahwa variabel tempat
dan harga berpengaruh positif terhadap
minat bertransaksi, adapun variabel
kualitas layanan berpengaruh negatif
terhadap minat bertransaksi. Sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Fitri Holifah (2018) dengan judul
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Masyarakatdalam Penggunaan
Mesin Electronic Data Capture (EDC)
BRILink di Tinjau Menurut Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Toko Miah
Photocopy Desa Bencah Kesuma, Kec.
Kabun, Kab. RokanHulu) menunjukkan
bahwa variabel harga, lokasi dan
kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap minat bertransaksi.

Berdasarkan fenomena yang
terjadi dan terdapat perbedaan hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya,
sehingga dianggappentinguntukditeliti
lebihlanjutmengenaifaktor-faktoryang
mempengaruhi minat bertransaksi. Oleh
karena itu, atas dasar pemaparan
tersebut maka judul penelitian iniadalah
“Pengaruh Lokasi, Kualitas Pelayanan,
dan Harga terhadap Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah dalam Bertransaksi
Menggunakan BRILink (Studi Kasus
pada Mahasiswa IAIN Kendari)”.
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2. LandasanTeori
Lokasi

Menurut Tjiptono (dalamSakinah,
2019) lokasi mengacu pada berbagai
aktivitas pemasaran yang berusaha

memperlancar dan
mempermudah penyampaian atau
penyaluran barang dan jasa dari
produsen kepada konsumen.

Menurut Sakinah(2019) lokasi
adalah suatu keputusan perusahaan
untuk menentukan tempat usaha,
menjalankan kegiatan usaha atau
kegiatan operasional, dan
mendistribusikan barang atau jasa yang
menjadi kegiatan bisnisnya kepada
konsumen. Pentingnya lokasi bagi
perusahaan atau pengusaha sangat
mempengaruhi keputusan sasaran pasar
dalam menentukan keputusan
pembeliannya.

Menurut Tjiptono (dalamSakinah,
2019) indikator dari lokasi yaitu:

1. Keterjangkauanlokasi
2. Kelancaranaksesmenujulokasi
3. Kedekatan lokasi.

KualitasPelayanan
Menurut Lupiyoadi (dalam Bakti

et al., 2020)mengatakan bahwa kualitas
pelayanan yaitu seberapa
jauhperbedaanantarakenyataandanharap
an pelanggan atas pelayanan yang
mereka terima. Kualitas pelayanan
mencerminkan perbandingan antara
tingkat layanan yang disampaikan
perusahaan dibandingkan ekspektasi
pelanggan. Kualitas layanan
diwujudkan melalui pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan
serta ketepatan penyampaiannya dalam
mengimbangi atau melampaui harapan
pelanggan.

SedangkanmenurutKotler(dalam
Ramadhan, 2021) menyatakanbahwa
kualitaspelayanan ataujasamerupakan
kondisi dinamis yang berhubungan
denganproduk,jasa,manusia,proses,

dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan.

Indikator kualitas pelayanan
menurut Kotler (dalam Ramadhan,
2021) ada 5 (lima) yaitu sebagaiberikut:

1. Reliability, kemampuan untuk
melakukan layanan yang dapat
diandalkan dan akurat.

2. Responsiveness, kesediaan untuk
membantu pelanggan dan
memberikan layanan yang cepat.

3. Assurances, pengetahuan dan
kesopanan karyawan dan
kemampuan mereka untuk
menjamin mutu sehingga peserta
percaya dan yakin.

4. Empathy, perhatian individual
terhadap pelanggan.

5. Tangibles, penampilan fasilitas
fisik, peralatan, sarana dan
prasarana.

Harga
Harga menurutKotler dan

Amstrong (dalam Harsanto & Hidayat,
2016) adalah sejumlah uang yang
dikeluarkan untuk sebuah produk atau
jasa, atau sejumlah nilai yang
dikeluarkan untuk memperoleh manfaat
atau kepemilikan atau penggunaan jasa,
atau sejumlah nilai yang ditukarkanoleh
konsumen untuk memperoleh manfaat
atau kepemilikan atau penggunaan atas
sebuah produk atau jasa.

Menurut Lupiyoadi (dalam
Amalia, 2020) berpendapat bahwaharga
merupakan alat pemberian nilai kepada
konsumen dan mempengaruhi citra
produk dan keputusan konsumen untuk
membeli. (sama dengan mempengaruhi
harga)

Menurut Kotler dan Amstrong
(dalam Amilia & Nst, 2011) ada 4
(empat) indikator yang mencirikan
harga, yaitu:

1. Keterjangkauanharga
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2. Kesesuaianhargadengankualitas
produk

3. Dayasaingproduk
4. Kesesuaianhargadenganmanfaat.

Minat
MenurutWidyastuti (dalamIkbal,

2022)menyatakan minat adalah
keinginan yang didorong oleh suatu
keinginan setelah melihat, mengamati
dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan
yang diinginkannya. Minat adalah
kecenderungan hati yang tinggiterhadap
sesuatu.

MenurutKotler(dalamFatonah&
Hendratmoko, 2020) mendefinisikan
minat merupakan sesuatu yang timbul
setelah menerima rangsangan dari
produk yang dilihatnya, kemudian
timbul ketertarikan untuk mencoba
produk tersebut dan akhirnya timbul
keinginan untuk membeli dan dapat
memiliki produk tersebut.

Adapun indikator dari minat
menggunakanataubertransaksimenurut
Davis et al (dalam Fatonah &
Hendratmoko, 2020)adalah sebagai
berikut:

1. Akanbertransaksi
2. Akanmerekomendasikan
3. Akanterusmenggunakan

3. MetodologiPenelitian
Metodeyangdigunakandalam

penelitian ini adalah menggunakan
metode survei, dimana penulis
membagikan kuesioner untuk

pengumpulandatanya.Sedangkanuntuk
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan

pendekatankuantitatif.Adapunjenis
penelitian yang digunakan pada

penelitianiniadalahpenelitianasosiatif.
Jumlah Mahasiswa/i Perbankan

Syariahdaritahun2016ataupertama kali
dibentuknya program studi

Perbankan Syariah hingga saat ini yaitu
berjumlah831.Namunyangmenjadi
Populasidalampenelitianiniadalah

Mahasiswa/i aktif Perbankan Syariah
IAIN Kendari pada tahun ajaran 2019-
2022 dan jumlah populasi yang diteliti
adalah511 Mahasiswa/i.

Dalam penelitian ini, teknik
sampling yang digunakan adalah teknik
probability sampling. Sedangkan untuk
kriteria dari sampel pada penelitian ini
adalah Mahasiswa IAIN Kendari yang
mempunyai rekening selain dari Bank
RakyatIndonesia(BRI). Untukmenguji
semua hipotesis dalam penelitian
digunakan SPSS 25, maka besar sampel
minimalyang direkomendasikan yaitu
berkisar antara 30 sampai 100responden
(Imam Ghozali, 2006). Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan responden
yang jumlahnya 100 maka pengujian
akan lebih mudah sehingga peneliti
membulatkan sampel dalam penelitian
ini menjadi 100 mahasiswa perbankan
syariah yang pernah bertransaksi
menggunakan BRILink.

Data primer dalam penelitian ini
adalah jawaban dari responden yang
didapatkan oleh peneliti melalui
kuesioner/angker yang penelitisebarkan.
Kuesioner atau angket akan disebarkan
kepada Mahasiswa/i IAIN Kendari yang
sedang dan pernah bertransaksi
menggunakan BRILink.

Dalam penelitian ini, data
sekunder yangdigunakan diperoleh

melalui literatur-literatur, jurnal
penelitian sebelumnya, buku, dan
lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan

dalampenelitianiniadalahobservasi,
wawancara,kuesionerdandokumentasi.
Untukmengetahuiapasajayang menjadi

Faktor-Faktor penyebab
Mahasiswa IAIN Kendari dalam

Bertransaksi Menggunakan BRILink
serta untuk mempermudah pengambilan

kesimpuandaritanggapanMahasiswa
yang diperoleh dalam pembagian
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kuesioner,makadalampenelitianini
digunakan skala likert.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Uji Instrumen
2. UjiAsumsi Klasik
3. AnalisisRegresiLinearBerganda
4. UjiKoefisienDeterminan(R2)
5. Uji Hipotesis

4. Hasil
UjiValiditas

RangkumanUjiValiditasVariabelLokasi (X1)
Pernyataan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan

X1.1 0.717 0.216 0.000 Valid
X1.2 0.772 0.216 0.000 Valid
X1.3 0.771 0.216 0.000 Valid
X1.4 0.658 0.216 0.000 Valid
X1.5 0.781 0.216 0.000 Valid
X1.6 0.703 0.216 0.000 Valid

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa semua pernyataan pada variabel
lokasi memiliki nilai Rhitunglebih besar
dari Rtabel yaitu 0.216 atau Rhitung >
Rtabel dan nilai sig. < 0.05 yaitu
sebesar 0.000, maka pernyataan pada
variabel lokasi dinyatakan valid.

RangkumanUjiValiditasVariabelKualitasPelayanan(X2)
Pernyataan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan

X2.1 0.775 0.216 0.000 Valid
X2.2 0.802 0.216 0.000 Valid
X2.3 0.688 0.216 0.000 Valid
X2.4 0.671 0.216 0.000 Valid
X2.5 0.715 0.216 0.000 Valid

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkantabeldiatas,terlihatbahwa
semua pernyataan pada variabel lokasi
memiliki nilai Rhitunglebih besar dari
Rtabel yaitu 0.216 atau Rhitung >Rtabel
dan nilai sig. < 0.05 yaitusebesar 0.000,
maka pernyataan pada variabel kualitas
pelayanan dinyatakan valid.
RangkumanUjiValiditasVariabelHarga(X3)

Pernyataan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan
X3.1 0.799 0.216 0.000 Valid
X3.2 0.848 0.216 0.000 Valid
X3.3 0.718 0.216 0.000 Valid
X3.4 0.713 0.216 0.000 Valid
X3.5 0.701 0.216 0.000 Valid
X3.6 0.838 0.216 0.000 Valid
X3.7 0.856 0.216 0.000 Valid
X3.8 0.789 0.216 0.000 Valid

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa semua pernyataan pada variabel
lokasi memiliki nilai Rhitunglebih besar
dari Rtabel yaitu 0.216 atau Rhitung >
Rtabel dan nilai sig. < 0.05 yaitu
sebesar 0.000, maka pernyataan pada
variabel kualitas pelayanan dinyatakan
valid.

RangkumanUjiValiditasVariabelMinat(Y)
Pernyataan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan

Y1 0.738 0.216 0.000 Valid
Y2 0.816 0.216 0.000 Valid
Y3 0.676 0.216 0.000 Valid
Y4 0.750 0.216 0.000 Valid
Y5 0.819 0.216 0.000 Valid
Y6 0.879 0.216 0.000 Valid

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa semua pernyataan pada variabel
lokasi memiliki nilai Rhitunglebih besar
dari Rtabel yaitu 0.216 atau Rhitung >
Rtabel dan nilai sig. < 0.05 yaitu
sebesar 0.000, maka pernyataan pada
variabel kualitas pelayanan dinyatakan
valid..
UjiReliabilitas

RangkumanUjiReabilitasCronbach’sAlphasebesar0.60
Variabel Ralpha Rtabel Cronbach’sAlpha Keterangan

Lokasi(X1) 0.825 0.216 0.60 Reliabel
KualitasPelayanan

(X2) 0.781 0.216 0.60 Reliabel

Harga(X3) 0.908 0.216 0.60 Reliabel
Minat(Y) 0.870 0.216 0.60 Reliabel

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkantabeldiatas,terlihatbahwa
semua pernyataan pada masing-masing
variabel Lokasi (X1), Kualitas
Pelayanan(X2),Harga(X3)danMinat
(Y) memiliki nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0.60 atau cronbach’s
alpha > 0.60 dan nilai Ralpha lebihbesar
dari 0.216 atau Ralpha > Rtabel, maka
pernyataan pada variabel dalam
penelitian ini dikatakan reliabel dan
dapat digunakan untuk mengolah data
selanjutnya.
UjiAsumsiKlasik
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X3.7 0.856 0.216 0.000 Valid
X3.8 0.789 0.216 0.000 Valid

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023
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valid.

RangkumanUjiValiditasVariabelMinat(Y)
Pernyataan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan
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Y6 0.879 0.216 0.000 Valid

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023
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UjiReliabilitas

RangkumanUjiReabilitasCronbach’sAlphasebesar0.60
Variabel Ralpha Rtabel Cronbach’sAlpha Keterangan
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KualitasPelayanan

(X2) 0.781 0.216 0.60 Reliabel
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Minat(Y) 0.870 0.216 0.60 Reliabel

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023
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dapat digunakan untuk mengolah data
selanjutnya.
UjiAsumsiKlasik

a. UjiNormalitas



HasilUjiNormalitas
One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

UnstandardizedR
esidual

N 100
NormalParametersa,b Mean ,0000000

Std.Deviation 2,78303928
MostExtremeDifferences Absolute ,133

Positive ,095
Negative -,133

TestStatistic ,133
Asymp.Sig.(2-tailed) ,000c

MonteCarloSig.(2-tailed) Sig. ,051d

99%
ConfidenceInt
erval

LowerBound ,045
UpperBound ,057

a.TestdistributionisNormal.
b.Calculatedfromdata.
c.LillieforsSignificanceCorrection.
d.Basedon10000sampledtableswithstartingseed2000000.

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

BerdasarkanhasilpengujianSPSS
versi 25 tersebut, diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000
lebih kecil dari 0.05 hal tersebut
dikarenakan adanya data yang outliner.
Namun setelah menggunakan metode
Monte Carlo Sig. (2-tailed) didapatkan
nilai sebesar 0.051 dimana lebih besar
dari 0.05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji
normalitas kolmogrov-smirnov di atas,
maka dapat disimpulkan bahwadata
berdistribusi normal.

b. UjiMultikolinearitas
RangkumanHasilUjiMultikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Lokasi(X1) 0.497 2.010
Bebas

Multikolinearitas
KualitasPelayanan

(X2) 0.392 2.552
Bebas

Multikolinearitas

Harga(X3) 0.427 2.343
Bebas

Multikolinearitas
Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan tabel di atas, hasil
pengujian menunjukkan semua variabel
independen yang digunakan sebagai
prediktor mendapatkan nilai VIF yang
relatif kecil yakni berada di bawah 10
dimana variabel lokasi sebesar 2.010,
kualitas pelayanan sebesar 2.552, dan
harga sebesar 2.343. Sedangkan untuk
nilaitolerancesemuanyaberadadiatas
0.10 dimana variabel lokasi sebesar
0.497,kualitaspelayanansebesar 0.392,
dan harga sebesar 0.427.

c. UjiAutokorelasi

HasilUjiAutokorelasi
ModelSummaryb

Model R RSquare
AdjustedR

Square
Std.Errorofth
eEstimate

Durbin-
Watson

1 ,768a ,589 ,576 2,826 2,050
a.Predictors: (Constant),Harga,Lokasi,Kualitas Pelayanan
b.DependentVariable:Minat

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS 25:2023

Berdasarkan tabel di atas,
diperoleh nilai Durbin-Watson atau d
sebesar2.050.Karenajumlahsampel
(n)100danjumlahvariabelindependen
(k) 3 maka didapatkan nilai dU sebesar
1.736dandLsebesar1.613.Maka4–
dUatau4–1.736adalah2.264dan4–
dLatau 4 – 1.613 adalah 2.387.
SehinggadapatdisimpulkanbahwadU
<d<4–dUatau1.736<2.050<
2.264.Makadapatdisimpulkantidak terjadi
autokorelasi.

d. UjiHeterokedastisitas
HasilScatterplot

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan pada gambar di atas,
dapat dilihat bahwa penyebaran titik-
titik tidak teratur dan tidak membentuk
suatu pola tertentu. Hal ini berarti tidak
terjadi heterokedastisitas dalam
penelitian ini, dengan kata lain semua
variabel independen (bebas) yang
terdapat dalam penelitian ini memiliki
sebaran varian yang sama.

Selainitu,jugadapatmelihathasil
ujiformalnya.Dimanaapabilanilaisig.
> 0.05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
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AnalisisRegresiLinearBerganda
HasilUjiRegresiLinearBerganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

StandardizedC
oefficients

T Sig.B Std.Error Beta
1 (Constant) -1,546 2,172 -,712 ,478

Lokasi ,283 ,118 ,223 2,400 ,018
KualitasPelayanan -,095 ,149 -,067 -,641 ,523
Harga ,585 ,089 ,658 6,567 ,000

a.Dep endentVariable:M inat
Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan pada tabel diatas,
diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e
Y=-1.546+0.283(X1)–

0.095(X2)+0.089(X3)
Dari persamaan regresi linear

berganda, dapat diartikan bahwa:
1. Nilai konstanta (α) bertandanegatif,

yaitusebesar -1.546artinya apabila
Lokasi, Kualitas Pelayanan dan
Harga diasumsikan sama dengan 0
(nol) maka Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah dalam
Bertransaksi Menggunakan
BRILink akan mengalami
penurunan.

2. Koefisien regresi variabel Lokasi
(X1) yaitu sebesar 0.283 artinyajika
lokasi semakin bagus, maka
Minat(Y)akanmeningkatsebesar
0.283 atau 28%. Koefisien bernilai
positif, artinya terjadi hubungan
positif antara Lokasi dan Minat.
Jadi apabila lokasi dekat,terjangkau
dan diaksesnya lancar maka
meningkat pula Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah dalam
Bertransaksi Menggunakan
BRILink.

3. Koefisien regresi variabel kualitas
pelayanan (X2)yaitu sebesar -
0.095, artinya jika kualitas
pelayanan semakin bagus, maka
Minat(Y)akanmenurunsebesar
0.095 atau 9%. Koefisien bernilai
negatif, artinya terjadi hubungan
atau pengaruh negatif antara
Kualitas Pelayanan dan Minat. Jadi
apabilakualitaspelayanandirasa

kurang baik dan kurangmemuaskan
maka menurun pula Minat
Mahasiswa Perbankan Syariah
dalam Bertransaksi Menggunakan
BRILink. Hasil tersebut
menunjukkan hal yang
bertentangan dengan salah satu
hukum ekonomi yaitu permintaan
dimana apabila harga suatu barang
atau terjangkau maka permintaan
akan semakin meningkat. Namun
pada penelitian ini, apabila
pelayanan yangdiberikanolehagen
BRILink baik maka minat
mahasiswa dalam bertransaksi akan
menurun.

4. Koefisien regresi variabel Harga
(X3) yaitu sebesar 0.089, artinya
jikahargamengalamipeningkatan
1 satuan, maka Minat (Y) akan
meningkat sebesar 0.089 atau 8%.
Koefisien bernilai positif, artinya
terjadi hubungan positif antara
harga dan minat. Jadi apabila harga
produk terjangkau, sesuai dengan
manfaat dan kualitas produk serta
memiliki daya saing yang baik
maka meningkat pula minat
mahasiswa perbankan syariahdalam
bertransaksi menggunakan
BRILink.

KoefisienDeterminasi(R2)
HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2)

ModelSummary

Model R RSquare
AdjustedR

Square
Std.Errorofthe

Estimate
1 ,768a ,589 ,576 2,826
a.Predictors:(Constant),Harga,Lokasi,KualitasPelayanan

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

Berdasarkan tabeloutput di atas
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
atau “R” yaitu sebesar 0.768 atau76.8%.
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang kuat antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Sedangkan untuk nilai koefisien
determinasi atau “R Square” yaitu
sebesar 0.589 atau 58.9% . Nilai R
Square0.589diperolehdarihasil
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KoefisienDeterminasi(R2)
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ModelSummary
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Square
Std.Errorofthe

Estimate
1 ,768a ,589 ,576 2,826
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pengkuadratan nilai koefisien korelasi
atau “R” yaitu 0.768 x 0.768 = 0.589.
Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel
independen Lokasi, Kualitas Pelayanan
dan Harga terhadap variabel dependen
Minatadalahsebesar58.9%.Sedangkan
sisanya sebesar 41.1% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian atau variabel yang
diteliti.
UjiHipotesis

1. Ujit
HasilUjiT(Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

StandardizedC
oefficients

t Sig.B Std.Error Beta
1 (Constant) -1,546 2,172 -,712 ,478

Lokasi ,283 ,118 ,223 2,400 ,018
KualitasPe
layanan

-,095 ,149 -,067 -,641 ,523

Harga ,585 ,089 ,658 6,567 ,000
a.Depe ndentVariable: Minat

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

a) Berdasarkan hasil uji t padavariabel
Lokasi didapatkan nilai Thitung
sebesar 2.400 dan nilai Ttabel
sebesar 1.984, hal tersebut
menunjukkanbahwanilaiThitung
> Ttabel. Sedangkan nilai
probabilitassignifikansisebesar
0.018lebihkecildari0.05atau
0.018 < 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterimadan
Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh secara individual variabel
lokasi terhadap minat mahasiswa
perbankan syariah dalam
bertransaksi menggunakan
BRILink.

b) Berdasarkan uji t pada variabel
KualitasPelayanandidapatkannilai
Thitung sebesar 0.641 dan nilai
Ttabel sebesar 1.984, hal tersebut
menunjukkanbahwanilaiThitung
< Ttabel. Sedangkan nilai
probabilitassignifikansisebesar
0.523lebihbesardari0.05atau
0.523 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan
Ho diterima, artinya tidak terdapat
pengaruhsecaraindividualvariabel

kualitas pelayanan terhadap minat
mahasiswa perbankan syariahdalam
bertransaksi menggunakan
BRILink.

c) Berdasarkan uji t pada variabel
Harga didapatkan nilai Thitung
sebesar 6.567 dan nilai Ttabel
sebesar 1.984, hal tersebut
menunjukkanbahwanilaiThitung
> Ttabel. Sedangkan nilai
probabilitassignifikansisebesar
0.000lebihkecildari0.05atau
0.000 < 0.05. Maka dapat
disimpukan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh secara individual variabel
harga terhadap minat mahasiswa
perbankan syariah dalam
bertransaksi menggunakan
BRILink.

2. UjiF
HasilUjiF(Simultan)

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.
1 Regression 1099,965 3 366,655 45,904 ,000b

Residual 766,785 96 7,987
Total 1866,750 99

a.DependentVariable: Minat
b.Predictors:(Constant),Harga,Lokasi,KualitasPelayanan

Sumber:DataprimeryangdiolahSPSS25:2023

NilaiFtabeluntuksignifikansiα =
0.05denganregressiondf=n-katau4-1

= 3 dimana k adalah jumlah variabeldan
residual df = n-k-1 atau 100-3-1 =
96dimanan=jumlahrespondendank
= jumlah variabel idependen. Dengan
pengujian dua sisi, maka hasil yang
diperoleh untuk Ftabel adalah sebesar
2.669.

Hasil uji f di atas menunjukkan
bahwa nilai Fhitung adalah sebesar
45.904 dan nilai Ftabel sebesar 2.669,
hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
Fhitung > Ftabel. Sedangkan nilai
probabilitas signifiikansi sebesar 0.000
lebih kecil dari 0.005 atau 0.000 < 0.05,
maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh secara bersama-sama antara
Lokasi,KualitasPelayanandanHarga
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terhadap Minat Mahasiswa Perbankan
Syariah dalam Bertransaksi
Menggunakan BRILink..
Pembahasan
PengaruhLokasiterhadap Minat

Pada variabel lokasi memiliki
Thitung sebesar 2.400 dan nilai Ttabel
sebesar 1.984 atau nilai Thitung >
Ttabel. Sedangkan nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0.018 lebih kecil
dari 0.05 atau 0.018 < 0.05, itu artinya
hipotesispertamaatauH1 diterima.Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Lokasi terhadap Minat
Mahasiswa Perbankan Syariah dalam
Bertransaksi Menggunakan BRILink.
Artinya semakin dekat, terjangkau dan
lancarnya lokasi untuk diakses maka
semakin tinggi pula minat mahasiswa
dalam bertransaksi menggunakan
BRILink.

Setelah uji dilakukan,
menunjukkan bahwa lokasi mempunyai
kontribusi yang sangat penting terhadap
minat mahasiswa dalam bertransaksi di
agen BRILink. Sehingga menyebabkan
lokasi menjadi salah satu faktor yang
paling meningkatkan minat mahasiswa
dalam bertransaksi di agen BRILink,
dengan lokasinya yang sangat dekat
dengan kediaman atau tempat tinggal
(indekos, kontrakan, btn, ataupun
rumah) mahasiswa, sangat mudah
dijangkau, dan untuk menuju agen
BRILink tersebut sangat lancar
diaksesnya sehingga sangat
memudahkan mahasiswa untuk
bertransaksi dalam berbagai bentuk
produk yang ditawarkan oleh BRILink.
Oleh karena itu, dengan adanya agen-
agen BRILink yang sangat dekat,mudah
dan lancar diakses lokasinya maka akan
semakin meningkat atau sangat
memudahkan mahasiswa dalam
bertransaksi menggunakan BRILink.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yangdilakukanoleh(Khairiyah&Sari,

2020)dengan judul “Faktor-Faktoryang
Mempengaruhi Minat Masyarakat
Balikpapan dalam MenggunakanProduk
dan Jasa BRILink.” Dimana dalam
penelitian ini menyatakan bahwa lokasi
yangmudahdijangkau,dandekat dengan
pusat keramaian, ataupun dekat dengan
tempat tinggal memudahkan
konsumenuntukbertransaksiperbankan
di agen BRILink.

Begitupun dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fure, 2014) dengan
judul “Lokasi, Keberagaman Produk,
dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya
terhadap Minat Beli pada Pasar
Tradisional Bersehari Calaca.” Hasil
dalam penelitian ini menyatakan lokasi
berpengaruh signifikan terhdap minat
beli konsumen. Dimana ia mengatakan
bahwa lokasi adalah hal yang sangat
dipertimbangkan oleh seorang
konsumen ketika hendak melakukan
suatu pembelian atau minat beliterhadap
sesuatu.

Jadi, dengan kondisi lokasi yang
strategis akan meningkatkan laba atau
pendapatan suatu usaha, begitupun
dengan BRILink apabila memilih lokasi
yang strategis maka akan meningkatkan
minat dalam bertransaksi menggunakan
BRILink.
Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Minat

Pada variabel kualitas pelayanan
memiliki Thitung sebesar 0.641 dan
nilaiTtabelsebesar1.984atauThitung
< Ttabel. Sedangkan nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0.523 lebih besar
dari 0.05 atau 0.523 > 0.05, itu artinya
hipotesis kedua atau H2 ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas pelayanantidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat
Mahasiswa Perbankan Syariah dalam
Bertransaksi Menggunakan BRILink.
Artinya, pelayanan yang diberikan oleh
agenBRILinktidakbegitu
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mempengaruhi minat mahasiswa dalam
bertransaksi menggunakan BRILink.

Setelah uji dilakukan,
menunjukkan bahwa pelayanan yang
diberikan oleh BRILink tidak
mempengeruhi atau tidak memiliki
kontibusi terhadap minat mahasiswa
dalam bertransaksi menggunakan
BRILink. Hal tersebut bertentangan
dengan salah satu hukumekonomi yaitu
hukum permintaan dimana menyatakan
bahwa jika harga suatu barang turun
atau terjangkau maka permintaan juga
akan semakin meningkat. Sama halnya
dengan kualitas pelayanan, jika agen
BRILink memberikan pelayanan yang
bagus maka minat mahasiswa dalam
bertransaksi akan semakin meningkat,
akan tetapi pada hasil penelitian ini
menunjukkan hasil bertentangan.
Dimana dalam hasil penelitian ini
menunjukkan apabila kualitaspelayanan
yang diberikan oleh agen BRILink
bagus, maka minat mahasiswa dalam
bertransaksi akan semakin menurun.

Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Khairiyah & Sari, 2020) yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan
tidak mempengaruhi minat konsumen
dalam bertransaksi di BRILink. Artinya
pelayanan yang diberikan oleh agen
BRILink tidak memiliki kontribusi
terhadap minat seseorang dalam
bertransaksi, hal tersebut dikarenakan
banyaknya agen BRILink
yangmemilikiusahasampingansepertiusa
ha toko kelontong, konter pulsa isi
ulang dan agen bantuan sembako
sehingga dalam pelayanan yang
diberikan tidak maksimal dimana
menyamaratakan semua jenis pelayanan
toko dan pelayanan BRILink.

Namun, hasil penelitian tersebut
berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Zuardi & Rahim, 2020)
yangmenyatakanbahwapertimbangan

yang cukup dominan dalam
mempengaruhi keputusan atau minat
menggunakan produk BRILink adalah
kualitas pelayanan dibandingkandengan
produk, lokasi dan harga. Hal tersebut
dikarenakan pelayanan yang diberikan
dengan cepat, pelayanan yang tepat
waktu serta pelayanan yang tidak
dibatasi jam kerja menjadi alasan
seseorang menggunakan produk
BRILink.
PengaruhHargaterhadapMinat

Pada variabel harga memiliki
Thitung sebesar 6.567 dan nilai Ttabel
sebesar 1.984 atau nilai Thitung>
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dikenakan biaya yang sedikit pula, lalu
memiliki daya saing yang baik dengan
produk serupa maka akan sangat
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harga memiliki pengaruh yang begitu
pentingterhadapminat konsumenuntuk
bertransaksi di agen BRILink. Harga
juga menjadi faktor terbesar yang
meningkatkan minat konsumen untuk
bertransaksi di agen BRILink, dengan
harga transaksinya yang terjangkau
membuat konsumen lebih berminat
untuk bertransaksi di agen BRILink.
Selain itu, harga yang ditawarkan oleh
agen BRILink terbilang murah jika
dibandingkan dengan agen pelayanan
yang sejenis, sehingga minat konsumen
dalam bertransaksi perbankan di agen
BRILink akan semakin meningkat.

Begitupun dengan dengan
penelitianyangdilakukanoleh(Holifah,
2018)denganjudul“Faktor-Faktoryang
Mempengaruhi Minat Masyarakatdalam
Penggunaan Mesin Electronic Data
Capture (EDC) BRILink di Tinjau
Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus
Toko Miah Photocopy Desa Bencah
Kesuma, Kec. Kabun, Kab. Rokan
Hulu).” Dimana menyatakan bahwa
lokasi juga memiliki pengaruh terhadap
minat masyarakat dalam bertransaksi di
agen BRILink.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
jika harga produk terjangkau, sesuai
dengan manfaat dan kualitas produk
serta memiliki daya saing yang baik
maka meningkat pula Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah dalam Bertransaksi
Menggunakan BRILink.
PengaruhLokasi,KualitasPelayanan
dan Harga Terhadap Minat
Mahasiswa Perbankan Syariahdalam
Bertransaksi Menggunakan BRILink

Hipotesis keempat atau H4
menyatakan bahwa variabel Lokasi,
Kualitas Pelayanan dan Harga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Mahasiswa Perbankan
Syariah dalam Bertransaksi
Menggunakan BRILink.
Berdasarkanujifyangtelahdilakukan,diha
silkan

Fhitung adalah sebesar 45.904 dan nilai
Ftabelsebesar2.669ataunilaiFhitung
> Ftabel dan nilai probabilitas
signifiikansi sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.005 atau 0.000 < 0.05, artinya
Hipotesis keempat atau H4 diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh positif atau pengaruh
secara bersama-sama dan signifikan
antara variabel Lokasi, Kualitas
Pelayanan dan Harga terhadap Minat
Mahasiswa Perbankan Syariah dalam
Bertransaksi Menggunakan BRILink..
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah:

1. Pada variabel lokasi terdapat
pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam bertransaksi. Hal
ini berarti semakin lokasi dekat,
terjangkau dan aksesnya lancar
maka meningkat pula Minat
Mahasiswa Perbankan Syariah
dalam Bertransaksi Menggunakan
BRILink.

2. Pada variabel kualitas pelayanan
tidak mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa dalam
bertransaksi.Hal ini berarti kualitas
pelayananyangdiberikanolehagen
BRILink kurang baik dan
memuaskan sehingga tidak
memiliki pengaruh terhadap Minat
Mahasiswa Perbankan Syariah
dalam Bertransaksi Menggunakan
BRILink.

3. Pada variabel harga terdapat
pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam bertransaksi. Hal
ini berarti semakin harga produk
terjangkau, sesuai dengan manfaat
dan kualitas produk serta memiliki
dayasaingyangbaikmaka
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meningkat pula Minat Mahasiswa
Perbankan Syariah dalam
Bertransaksi Menggunakan
BRILink.

4. Terdapat pengaruh secara bersama-
sama yang positif dan signifikan
antara variabel lokasi, kualitas
pelayanandanhargaterhadapminat
mahasiswa dalam bertransaksi. Hal
ini berarti semakin baik lokasi,
kualitas pelayanan dan harga maka
akansemakinmeningkatpulaminat
mahasiswa dalam bertransaksi
menggunakan BRILink.

6. Saran
1. BagiPeneliti Selanjutnya
Untuk riset atau penelitian

mendatang, disarankan untuk mengkaji
atau meneliti lebih luas lagi terkait hal-
hal yang dapat memberikan pengaruh
atau menjadikan mahasiswa lebih
berminat lagi. Karena masih banyak
fakor-faktor lain yang dapatmemberikan
pengaruh terhadap minat selain dari
lokasi, kualitas pelayanandan harga.
Selain itu juga dapat menggunakan
variabel-variabel yang lebih banyak dan
variatif lagi dari penelitian ini.
Begitupun dengan populasi dan sampel
yang digunakan agar kiranya diperluas
lagi.

2. BagiAgen BRILink
Berdasarkan kesimpulan di atas,

diharapkan kepada agen-agen BRILink
terkhusus di Kecamatan Baruga Kota
Kendari agar kiranya selalu
mempertimbangkan lokasi ketika
hendak membuka sebuah agen BRILink
dengan lokasi yang dekat, mudah
dijangkau dan lancar diaksesnya maka
minat mahasiswa akan semakin
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